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ABSTRAK

Pernikahan adalah ikatan lahir batin antara pria dan wanita sebagai
suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. Untuk mencapai tujuan ini,
penting bagi calon pasangan untuk mempertimbangkan kriteria
pasangan agar kehidupan rumah tangga harmonis. Hukum Islam dalam
bab munakahat membahas kriteria pasangan hidup sesuai syariat, seperti
dalam hadis riwayat Bukhari No. 4700. Penelitian dilakukan kepada
alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah angkatan 2020 yang telah
mempelajari fikih nikah, termasuk kriteria memilih pasangan hidup
sesuai syariat. Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah
kualitatif dengan jenis studi kasus dengan metode wawancara. Hasil dari
peneltian adalah bahwasanya kriteria pasangan ideal menurut Islam
adalah: (1) Salihah dan baik agamanya, (2) Yang dapat menyenagkan
pasanganya, (3) Yang sesuai fisiknya dengan preferensi pribadi dan (4)
Memiliki kesuburan. Adapun kriteria yang tidak ideal adalah: (1) Suka
ber-tabarruj, (2) Suka melupakan kebaikan pasangan dan (3) Suka bergaul
dengan pria yang bukan mahramnya (salfa). Berdasarkan hasil
wawancara dengan informan, peneliti menemukan beberapa faktor yang
memengaruhi informan dalam menentukan kriteria pasangan. Faktor-
faktor tersebut antara lain adalah: (1) Faktor agama, (2) Faktor
pendidikan, dan (3) Faktor pekerjaan. Adapun permasalahan yang
didapati informan adalah (1) Penyelarasan dalam prinsip beragama dan
(2) Perbedaan pandangan dengan keluarga.
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PENDAHULUAN
ernikahan ialah ikatan lahir batin antara seorang pria dengan
seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk
keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan

Ketuhanan Yang Maha Esa. (Undang-Undang No. 1 tentang Perkawinan, 1974)
Pernikahan juga merupakan proses untuk menyatukan dua individu dengan
latar belakang, keluarga, dan karakter yang berbeda. Di dalam hubungan
pernikahan, jiwa, raga, visi, misi, dan harapan pasangan suami isteri disatukan
dalam sebuah wadah bernama keluarga.

Jika tujuan pernikahan adalah membentuk keluarga yang bahagia dan
langgeng, maka sudah menjadi kewajiban bagi orang yang hendak menikah
untuk memperhatikan dengan teliti kriteria calon pasangan agar kelak
kehidupan rumah tangga dapat berjalan harmonis. Pada tahun 2023,
perselisihan antara suami dan istri menempati posisi teratas sebagai penyebab
perceraian di Indonesia dengan dengan jumlah 251.828 kasus atau 61,67% dari
total kasus perceraian yang berjumlah 408.347 (Badan Pusat Statistik, 2023).
Berdasarkan statistik yang ada, penentuan kriteria pasangan yang tepat
diperlukan sebagai salah satu cara untuk meminimalisir angka perceraian
(Arifianti, 2016). Hidayah (2004) juga menjelaskan bahwasanya pengabaian
terhadap kriteria pasangan dapat membuat suasana keluarga menjadi tidak
harmonis.

Pemilihan kriteria pasangan hidup merupakan salah satu cara individu
untuk mencari dan memilih lawan jenis untuk dijadikan teman sepanjang
hidup. Preferensi pemilihan kriteria pasangan hidup merupakan suatu proses
menentukan keputusan yang sangat penting dan kompleks yang dilakukan
sekurang-kurangnya sekali dalam kehidupan (Burke, 2007).

Hukum Islam di dalam bab munakahat telah membahas permasalahan
dalam pemilihan kriteria pasangan hidup yang sesuai dengan syariat. Salah
satunya adalah apa yang telah disabdakan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa
sallam

: لَ َلا – وسلم عليه ا صلى – ىىّى لَّنِ ىِ عل – عّه ا رضى – َل لَ يْ لَ هُ ىى َلِ يِ عل
يْ ِل ىَ َل ىِ ْ لَِّى ىِ ِىَلل يَ َل يْ َلا ا، لَ ّْى ىِ ىَ ول ا لَ ىَ ا لَ لَ ول ا لَ ِى لَ لَ ىَ ول ا لَ ىَ ا لَ ىَ ع ِلٍ ألري ه َلَ يَ لَ يَ ل هُ لَ يّ ه َ

لَ لل ْلِ
Terjemahanya:
“Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
telah berkata: Wanita umumnya dinikahi karena 4 (empat) hal: hartanya,
nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. Karena itu, pilihlah yang memiliki
agama, kalian akan beruntung (Al-Bukhari, 2012).

P



Kriteria Memilih Pasangan Hidup Alumni…. | 158

Volume 8,Nomor 1, Maret 2024

Dalam hadis di atas, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan
bahwasanya agama Islam memberikan ruang untuk memilih kriteria pasangan
yang kita sukai dengan tetap memprioritaskan agama.

Namun, banyak dari kalangan kaum muslimin yang tidak
mengindahkan anjuran agama dalam memilih kriteria pasangan hidup. Bahkan,
sebagian orang sudah terbiasa untuk melakukan pacaran sebagai sebagai jalan
mencari keserasian tanpa memperhatikan kriteria agama (Wati et al., 2023).
Sebagian lagi menomorduakan kriteria agama di atas kriteria lainya (Diniya et
al., 2023).

Alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah telah mempelajari fikih
nikah secara umum selama belajar di pondok pesantren, termasuk di dalamnya
pengetahuan terhadap kriteria-kriteria dalam memilih pasangan hidup yang
sesuai dengan syariat Islam. Alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah juga
tersebar di beberapa lapisan kehidupan masyarakat. Hal ini dapat
memungkinkan penulis untuk mendapatkan berbagai macam perspektif dan
preferensi mereka dalam memilih pasangan.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji lebih lanjut dinamika
pemilihan kriteria pasangan alumni Pondok Pesantren Minhaj Shahabah dalam
konteks persepektif hukum Islam. Penelitian ini penting karena selain dapat
melengkapi penelitian terdahulu tapi juga memberikan wawasan mengenai
kriteria pemilihan pasangan dalam persepktif hukum Islam disertai studi kasus
implementasi nilai-nilai yang dilakukan oleh subjek penelitian sebagai upaya
untuk memperkaya literatur Hukum Keluarga Islam.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, berikut ini
dipaparkan rumusan masalah dalam makalah yaitu: (a) Bagaimana perspektif
Islam terhadap kriteria pasangan? (b) Apa faktor yang mempengaruhi
pemilihan pasangan pada kalangan alumni Pondok Pesantren Minhaj
Shahabah? Dan (c) Apa hambatan yang dialami alumni Pondok Pesantren
Minhaj Shahabah dalam menerapkan kriteria pemilihan pasangan berdasarkan
hukum Islam?

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: (a) Menemukan dan
menganalisis perspektif Islam terhadap kriteria pasangan (b) Menemukan dan
menganalisis faktor yang mempengaruhi pemilihan pasangan pada alumni
Pondok Pesantren Minhaj Shahabah? Dan (c) hambatan yang dialami alumni
Pondok Pesantren Minhaj Shahabah dalam menerapkan kriteria pemilihan
pasangan berdasarkan hukum Islam.

METODE PENELITIAN
Pendekatan yang dilakukan pada penelitian ini adalah kualitatif

dikarenakan penelitian jenis ini menekankan pada pencarian makna,
pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang
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suatu fenomena, fokus dan multimetode, bersifat alami dan holistik,
mengutamakan kualitas, menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara
naratif. Penelitian kualitatif bertujuan untuk menemukan jawaban atas suatu
fenomena atau pertanyaan dengan menerapkan prosedur ilmiah secara
sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif (Yusuf, 2014).

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus untuk
menggambarkan kondisi individu, mengidentifikasi masalah utama dalam
kasus tersebut, dan menganalisisnya dengan menggunakan konsep dan teori
yang relevan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai
masalah dan menentukan masalah utama dari kasus yang sedang diteliti.

Proses pengumpulan data menggunakan metode wawancara terhadap
alumni Pesantren Minhaj Shahabah putra lulusan tahun 2020 sebagai infroman.
Kemudian, data diolah dan dianalisis dengan beberapa metode, di antaranya
proses editing. Dalam hal ini, peneliti menganalisis hasil wawancara dan
mengubah bahasanya menjadi lebih formal agar data tersebut menjadi baik dan
cocok untuk tahap proses selanjutnya (Koentjaraningrat, 2002). Lalu, data
diklasifikasi dan dikategorikan berdasarkan poin pembahasan guna
memudahkan pembaca dalam memahami isi penelitian. Pada tahap akhir, data
dianalisis menggunakan sumber-sumber literatur, artikel ilmiah, dan situs
tepercaya yang relevan dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Kriteria Pasangan dalam Perspektif Islam

Agama Islam menganjurkan umatnya yang mampu untuk segera
menikah dan tidak menunda pernikahan kecuali dengan alasan yang serius.
Hal ini menunjukkan bahwa pernikahan dalam Islam sangat penting.
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam juga memberi perhatian besar terhadap
pernikahan, sebagaimana yang disebutkan dalam salah satu hadis tentang
kedudukan pernikahan dalam Islam,

لَِلاَىي ىِ يْ لَّّى َىي ال ىِ ن يلّ َللي ، ىِ يْ لَِّى لِ يْ َل لَ نَ كل يِ ل َلَ يِِه لََل لَ ون َلزل ِىَلل
Terjemahanya:
Jika seorang hamba menikah, maka ia telah menyempurnakan separuh
agamanya; oleh karena itu hendaklah ia bertakwa kepada Allah untuk separuh
yang tersisa (Al-Bayhaq, 2011).

Karena pernikahan merupakan amalan yang mulia, tentu juga
terkandung adab serta panduan dalam pernikahan yang harus dijaga agar
rumah tangga dapat menjadi berkah. Salah satu adab tersebut adalah
memerhatikan kriteria pasangan yang akan dinikahi. Perspektif Islam terhadap
kriteria calon pasangan yang merujuk pada Al-Quran dan Hadis adalah hal
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yang perlu dibahas. Melalui keduanya, Islam memberikan petunjuk yang
terperinci agar seorang yang hendak menikah bisa mengarungi bahtera rumah
tangganya dengan sakinah, mawaddah, warahmah. Berikut adalah perspektif
Islam mengenai kriteria pasangan:

1.) Salihah dan baik agamnya
Wanita yang salihah atau taat agama adalah sebaik-baiknya perhiasan di

dunia, Nabi Muhammad shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda,
ُه لَ ىَ ا نْ لَ ه َلَ يَ لَ يَ ل يَيلا لَِد ّلاِى لَ هَ يي لَ ول عِ ّلا لَ يَيلا لَِد

Terjemahanya:
Sesungguhnya dunia itu adalah perhiasan dan sebaik-baik perhiasan dunia
adalah wanita salehah. (Naisaburi, 1995).

Juga di dalam hadis lain beliau shallallahu‘alaihi wa sallam bersabda

لَ لل ْلِ يْ ِل ىَ َل ىِ ْ لَِّى ىِ ِىَلل يَ َل يْ َلا
Terjemahanya:
....pilihlah yang memiliki agama, kalian akan beruntung (Al-Bukhari, 2012).

Menurut Syuhud (2009) keindahan hati dan kedewasaan bersikap akan
menanamkan kekaguman dan pernghargaan lebih abadi dari sang suami
maupun dari lingkungan sekitar.
2.) Yang membuat nyaman pasangangnya

Salah satu ciri wanita shalihah adalah dapat menyenangkan hati
suaminya ketika melihatnya, baik karena cara berpakaiannya, cara bersoleknya ,
maupun karena sebab lainnya. Hal ini lebih dikarenakan sang istri senantiasa
taat kepada suami dan senantiasa merespon perintahnya dengan penuh
ketaatan, tanpa sombong dan merasa memiliki kasta yang lebih tinggi dari
suaminya (Hakim, 2020).

Hal ini sesuai dengan jawaban Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam ketika ditanya tentang karakter perempuan yang baik.,

ُه لَ يَ ْل ا لَ ِى ا لَ ىَ ا لَ ول ا لَ ىَ يَ َل َىي َههه ىَ ا لَ ه َ لَ ول ، لَ لَ َل ِىَلل يَههه ىِ َه ول ، لَ لَ َل ِىَلل ُه دَ هَ َل ىي لَنّ
Terjemahanya:
Yang paling menyenangkan jika dilihat suami, mentaati suami jika suami
memerintahkan sesuatu, dan tidak menyelisihi suami dalam diri dan hartanya
dengan apa yang dibenci oleh suaminya (Al-Nasa’i, 2001).

3.) Yang sesuai fisiknya dengan preferensi pribadi
Kesesuaian tipe fisik calon pasangan dapat mendorong seseorang untuk

menikah. Dalam agama Islam, melihat perempuan yang akan dinikahi adalah
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sesuatu yang disyariatkan karena dapat melanggengkan cinta dalam rumah
tangga. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda,,

، ا لَ ىِ لَا َى ِىَلى يِعهوُه ْل ا لَ ِىَلى لَ هَ يّ ْل يْ َل لِ ا لِ ّل لسي يْ َلِى ، ل َلَ يَ لَ يَ ل ِهكهمي لِ َل لَ لِ لَ ِىَلل

يََلَ يل َللي
Terjemahanya:
Jika salah seorang dari kalian meminang seorang wanita, maka apabila dia bisa
melihatnya hingga memiliki hasrat untuk menikahinya, maka hendaknya dia
melakukannya (Al-Sijistani, 2009).
Penampilan diri memiliki pengaruh besar terhadap keutuhan rumah

tangga, terutama dalam menjaga hubungan baik antara suami dan istri. Selain
memiliki akhlak yang baik dan perilaku bijaksana, menjaga penampilan diri
juga berperan penting dalam merawat hubungan suami-istri. Maka dari itu,
istri sering disarankan untuk tampil menarik di hadapan suami (Nasution,
2024).
4.) Memiliki kesuburan

Di antara tujuan pernikahan dalam Islam adalah untuk memperoleh
keturunan. Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam bahkan
membanggakan umatnya di hadapan umat-umat lain karena memiliki jumlah
umat yang banyak. Sebagaimana dalam sabdanya, beliau menganjurkan untuk
menikahi wanita yang subur

مه لَ لأه هَمه ِى عَ لَاِى هَ ّىي َلِىَ َل َهوي لَول َل َهوي لَول ول هَ ون َلزل
Terjemahanya:
Nikahilah wanita yang pengasih dan punya banyak keturunan karena aku
sangat berbangga karena sebab kalian dengan banyaknya pengikutku (Al-
Sijistani, 2009).
Dalam perspektif hukum Islam, memiliki keturunan adalah salah satu

tujuan fundamental pernikahan yang sangat diperhatikan. Bahkan,
ketidakmampuan untuk memiliki keturunan dapat memicu pada terjadinya
perceraian, sebagaimana diungkapkan oleh Ikhsan, dkk (2019). Hal ini juga
didukung oleh data dari Mahkamah Agung yang mencatat adanya 2.150 kasus
perceraian akibat tidak memiliki anak.
a. Kriteria yang tidak dianjurkan Islam
1.) Tabarruj

Salah satu kriteria wanita yang buruk di dalam Islam adalah wanita
yang tabarruj atau sengaja bersolek untuk menampilkan perhiasan dan
kecantikanya kepada pihak yang tidak berhak melihatnya, Allah subhanahu wa
ta'ala berfirman dalam surah Al-Ahzab ayat 33 tentang larangan ber-tabarruj

هوَلىى ٱأي ىُ ين لى ىَ لَى يَ ٱ لَ دَ ل َلِ لِ يَ نَ ل َلِ لَ ول نِ هَ ِهيهوَى َىى لْ يَ َل ول
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Terjemahanya:
Dan hendaklah kamu tetap di rumahmu dan janganlah kamu berhias dan
bertingkah laku seperti orang-orang Jahiliyah yang terdahulu... (QS. Al-
Ahzab (33):33).
Tabarruj merupakan kebiasaan kaum jahiliyah yang harus ditinggalkan

oleh setiap muslimah. Salah satu tujuan Islam dalam melarang tabarruj adalah
untuk menjaga dan memelihara kesucian serta kehormatan perempuan,
sekaligus melindunginya dari marabahaya dan fitnah yang dapat terjadi
kepadanya (Seknun, 2018).
2.) Suka melupakan kebaikan pasangan

Suka melupakan kebaikan pasangan merupakan sifat yang tercela. Sifat
ini menunjukkan bahwa orang tersebut memiliki rasa syukur yang sedikit. Hal
ini mendapat perhatian khusus dari Nabi Muhammad shallallahu 'alaihi wa
sallam ketika terjadi dalam hal hubungan rumah tangga. Beliau menjelaskan
dalam sabdanya bahwa banyak perempuan dimasukkan ke dalam neraka
karena sifat suka melupakan kebaikan suaminya

ْلا ىَمل َلاَهول: . لَ ا لَ لَّىّ ا لَ لى يُ َل لَ َل َلكي هْ يْ ل َ رل ول دُ َل ل رَ لَ يّ لَ ىِ يَيلوي كلا َلرل َلللمي لَّنارل هْ يْ َل رل ول

لْ يَ َه يَ ْل ول لَ يي ىِ يََل ل لْ يَ َه يَ ْل : لَ َلا ِىالى؟ لْ يَ َه يَ ْل : لَ َىيي . نِ ىُ ىَ يَ هَ ِى : لَ َلا اى؟ لَ سهوي رل

لَ يّ ىَ هْ يْ ل َ رل ا لَ : يْ َلاَل ييًرا لَ لَ يّ ىَ يِ ل َ رل ِهمن ، لَ يُ لَِن نِ هُ ِلل يِ ِى ِىَىل لْ يّ لَ يِ ل َ َلوي ، لْ لَا يِ ليإى
دُ َل ل رَ يي لَ

Terjemahanya:
Aku melihat neraka dan menyaksikan pemandangan yang belum pernah
kulihat sebelumnya. Aku melihat bahwa mayoritas penghuninya adalah wanita.
Ketika ditanya mengapa wanita menjadi mayoritas penghuni neraka,
Rasulullah menjawab, "Karena kekufuran mereka." Ketika ditanya apakah
kekufuran itu kepada Allah, beliau menjelaskan, "Mereka kufur kepada suami
dan tidak mengakui kebaikan suami. Jika seorang suami berbuat baik kepada
istrinya dalam waktu yang lama, namun kemudian ia melakukan sesuatu yang
tidak disukai istrinya, maka istrinya akan berkata, 'Aku belum pernah melihat
kebaikan darimu sama sekali (Naisaburi, 1995).
Seorang istri diwajibkan untuk bersyukur kepada suaminya yang telah

menafkahinya lahir maupun batin. Karena dengan syukur istri kepada
suaminya dapat menjadi sebab bahagianya rumah tangga. Istri yang tidak
banyak bersyukur kepada suaminya merupakan pertanda istri yang tidak baik
dan tidak merasa cukup atas rezeki yang telah Allah karuniakan (Jawas, 2006).
3.) Salfa
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Salfa adalah sifat perempuan yang mudah akrab dan tidak memiliki sifat
malu kepada orang yang bukan mahramnya. Sifat ini dapat menjadi fitnah
dalam rumah tangga apabila tidak dicegah sedini mungkin ketika hendak
menikah. Sifat ini sangat bertentangan dengan firman Allah subhanahu wa ta'ala
dalam surah An-Nur.

نَ ِى نِ هَ ل ّْلّ زى لِ ْ ىِ يِ ْه لَ ول نِ هَ لَ و هَ َه لِ يَ َل يَ ْل ول نِ ىُ ىَ لْى يِ ل َ يِ ىَ لِ يْ هْ يْ ْل ىْ ّلى ىَ يْ هَ لي َّى َهَ ول

ا لَ يّ ىَ لَ لَ لْ ا لَ
Terjemahanya:
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan
perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. (QS. An-Nur
(24):31).

Pada ayat di atas, Allah subhanahu wa ta'ala memerintahkan untuk
menundukkan pandangan, menjaga kemaluan, dan tidak berlebihan dalam
menampakkan perhiasan. Jika memandang lawan jenis dan menampakkan
perhiasan saja dilarang, maka sifat salfa yang sangat berbahaya bagi
keharmonisan lebih wajib untuk dihindari.

2. Faktor yang Memengaruhi Pemilihan Pasangan
Pemilihan kriteria pasangan yang tepat adalah hal yang sangat penting

untuk diperhatikan bagi siapapun yang hendak melakukan pernikahan. Begitu
juga dengan alumni Pesantren Minhaj Shahabah, para alumni mengutarakan
bagaimana faktor agama dan non-agama menjadi perhatian mereka
sebagaimana yang diungkapkan oleh Fahrudin, alumni yang kini menempuh
pendidikan di bidang Teknik Elektro “Kedua faktor tersebut penting, faktor
non-agama seperti pendidikan dan pekerjaan untuk menunjang kehidupan
yang layak di dunia, dan faktor agama untuk menunjang kehidupan mulia di
akhirat.” (Wawancara, 21 April 2024).
a. Faktor agama

Temuan penelitian pada alumni Pesantren Minhaj Shahabah menujukan
bahwasanya agama menjadi faktor utama dalam pemilihan pasangan, seperti
yang diuatarakan oleh Abdillah, alumni yang bekerja sebagai pengajar salah
satu SD swasta di Bogor “Ana sendiri lebih cenderung dan setuju kalau dalam
hal memilih pasangan itu berdasarkan nilai-nilai agama, karena apa yang
disyariatkan dan apa yang diperintahkan oleh agama itu pasti merupakan hal
yang baik untuk kehidupan kita kedepannya, baik ketika masih di dunia
ataupun untuk nanti ketika di akhirat, wallahu’alam” (Wawancara, 21 April
2024).

Hal ini selaras dengan panduan agama Islam dalam menentukan kriteria
pasangan, bahwasanya faktor agama harus lebih diutamakan dan harus
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mendapatkan perhatian khusus dari calon pasangan sebagaimana sabda Nabi
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam,

: لَ َلا – وسلم عليه ا صلى – ىىّى لَّنِ ىِ عل – عّه ا رضى – َل لَ يْ لَ هُ ىى َلِ يِ عل

يْ ِل ىَ َل ىِ ْ لَِّى ىِ ِىَلل يَ َل يْ َلا ا، لَ ّْى ىِ ىَ ول ا لَ ىَ ا لَ لَ ول ا لَ ِى لَ لَ ىَ ول ا لَ ىَ ا لَ ىَ ع ِلٍ ألري ه َلَ يَ لَ يَ ل هُ لَ يّ ه َ

لَ لل ْلِ
Terjemahanya:
Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
telah berkata: Wanita umumnya dinikahi karena 4 (empat) hal: hartanya,
nasabnya, kecantikannya, dan agamanya. Karena itu, pilihlah yang memiliki
agama, kalian akan beruntung (Al-Bukhari, 2012).
Islam mengajarkan untuk mengutamakan faktor keberagamaan dalam

membangun rumah tangga yang harmonis. Faktor-faktor duniawi seperti harta,
keturunan, dan kecantikan memang memiliki daya tarik tersendiri, tetapi
agama memberikan dasar yang lebih kokoh dalam menjalani kehidupan rumah
tangga yang penuh dengan tantangan​ (Jannah et al., 2021).
b. Faktor pendidikan

Temuan penelitian terhadap alumni Pesantren Minhaj Shahabah
menunjukkan bahwa pendidikan merupakan faktor penting yang perlu
diperhatikan. Ahmadun, salah satu alumni yang kini menjadi mahasiswa
Syariah, menyatakan, “Penting, karena salah satu bekal yang harus ada di
dalam rumah tangga nanti, agar ketika ada masalah atau ekonomi menurun
tidak mudah menyerah dan mengeluh. Terutama pendidikan agama.”
(Wawancara, 25 April 2024). Sementara itu, Fahrudin, menambahkan,
“Pendidikan dipertimbangkan karena sangat mempengaruhi dalam
membentuk pondasi keluarga (buah hati).” (Wawancara, 21 April 2024).

Selaras dengan temuan penelitian di atas, pernikahan dengan latar
belakang pendidikan yang sama pada kedua pasangan akan lebih cocok jika
dibandingkan dengan pernikahan yang mempunyai latar pendidikan berbeda.
Bahkan, menurut Thubany (2013), rendahnya pendidikan berbanding lurus
dengan rendahnya kesejahteraan sebuah keluarga.
c. Faktor pekerjaan

Temuan penelitian terhadap alumni Pesantren Minhaj Shahabah
menunjukkan bahwa faktor pekerjaan calon pasangan merupakan faktor yang
cukup dipertimbangkan. Bintang, alumni yang sedang menempuh pendidikan
Sistem Infomasi mengatakan “Faktor pekerjaan dipertimbangkan karena agar
mencapai goals ekonomi.”(Wawancara, 22 April 2024). Informan Abdillah
menambahkan bahwasanya harus tetap diperhatikan apa pekerjaan calon istri
tersebut. (Wawancara, 21 April 2024).
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Hal ini cukup sesuai dengan hukum Islam selama tetap mengikuti
panduan syariat, Allah subahanhu wata’ala berfirman di dalam Al-Quran
bahwasanya laki-laki ataupun perempuan mendapatkan pahala yang sama
dalam beramal

مي هَ ن ْلّ زى يَ ل َلّ ول رة يّىِلُ لَ َرة يلوى لِ يىيلّنههۥ يَ َلللّه عِة ىَ يْ هَ هُول ول َلىى َهَ َلوي عَ َلكل ِ َّى ا رَة لى ىٰ صل لَ ىَ عل يِ لَ
لْ لهو لَ يَ ْل كلاَهولا ا لَ ىِ لَ يِ ل ِىَ هُم لَ يَ ل َ

Terjemahanya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan
dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya
kehidupan yang baik dan akan Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala
yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan. (QS. An-Nahl (16):97).

Karena pada dasarnya, pekerjaan calon pasangan bisa memberikan dampak
positif pada keharmonisan keluarga apabila tetap memperhatikan syariat Islam,
hak dan kewajiban masing-masing suami istri. (Wardani et al., 2023)

3. Hambatan dalamMenerapkan Kriteria Pasangan Sesuai Hukum Islam
a. Hambatan yang dihadapi

Dalam menerapkan kriteria pasangan sesuai dengan Hukum Islam,
alumni Pesantren Minhaj Shahabah menemukan dua hambatan yaitu:
1.) Penyelarasan dalam prinsip beragama

Untuk menciptakan hubungan yang harmonis dan kuat antara dua insan,
hati harus bersatu dalam iman. Agar hati dapat bersatu, keyakinan dan tujuan
yang dianut haruslah selaras. Keyakinan agama adalah hal penting yang
menopang jiwa, mempengaruhi perasaan, dan menentukan sikap serta
tanggapan seseorang (Al-Sabasbi, 2007). Perbedaan prinsip dalam beragama
adalah salah satu hambatan dalam menentukan pasangan karena dikhwatirkan
perbedaan prinsip tersebut akan memberikan dampak buruk dalam rumah
tangga.

Temuan penelitian terhadap alumni Pesantren Minhaj Shahabah
menunjukkan bahwa informan mengalami tantangan dalam menerapkan
kriteria agama yang sesuai dengan mereka. Bintang mengatakan
“Tantangannya kadang dengan kita berada di eranya anak Gen Z, sudah
banyak kaum hawa yang jauh dari kriteria agama.” (Wawancara, 22 April 2024).
Hal senada juga diungkapkan oleh Fahrudin yang ingin menyelaraskan manhaj
agar sesuai dengan sunnah. (Wawancara, 21 April 2024).
2.) Perbedaan pandangan dengan keluarga

Perbedaan pandangan antara orang tua dan anak dalam pemilihan
pasangan sering kali menjadi sumber konflik dalam keluarga. Penelitian
Agustina, Budiarto, dan Hastuti (2017) menunjukkan bahwa konflik ini
umumnya muncul dari perbedaan preferensi karakteristik pasangan ideal.
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Dalam konteks budaya kolektif seperti di Indonesia, orang tua cenderung lebih
menekankan pada kriteria yang berhubungan dengan harapan dan tradisi
keluarga, sementara anak-anak lebih fokus pada kriteria yang mendukung
kebahagiaan pribadi mereka sendiri (Buunk et al., 2008). Hal ini menambah
kompleksitas dalam proses pemilihan pasangan karena kedua belah pihak
memiliki prioritas yang berbeda, yang sering kali sulit untuk dijembatani
(Agustina et al., 2017).

Sesuai dengan penelitian sebelumya, temuan penelitian terhadap alumni
Pesantren Minhaj Shahabah juga menunjukkan bahwa salah satu informan
mengalami tantangan dalam menerapkan kriteria pasangan karena faktor
keluarga. Ahmadun mengungkapkan, “Tantangan terbesar adalah lingkungan
tinggal saya dan juga faktor orang tua yang terkadang harus mengikuti apa
yang mereka inginkan.”(Wawancara, 25 April 2024).

SIMPULAN
Dari hasil temuan dan analisa data penelitian yang telah dipaparkan di

atas, dapat disimpulkan bahwa kriteria pemilihan pasangan alumni Pesantren
Minhaj Shahabah telah sesuai dengan hukum Islam. Hal ini merefleksikan
bahwasanya alumni telah mengerti dan mengamalkan pelajaran fikih nikah
selama belajar di pesantren.

Hasil dari peneltian adalah bahwasanya kriteria pasangan ideal
menurut Islam adalah: (1) Salihah dan baik agamanya, (2) Yang dapat
menyenagkan pasanganya, (3) Yang sesuai fisiknya dengan preferensi pribadi
dan (4) Memiliki kesuburan. Adapun kriteria yang tidak ideal adalah: (1) Suka
ber-tabarruj, (2) Suka melupakan kebaikan pasangan dan (3) Suka bergaul
dengan pria yang bukan mahramnya (salfa).

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, peneliti menemukan
beberapa faktor yang memengaruhi informan dalam menentukan kriteria
pasangan. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah: (1) Faktor agama, (2) Faktor
pendidikan, dan (3) Faktor pekerjaan. Adapun permasalahan yang didapati
informan adalah (1) Penyelarasan dalam prinsip beragama dan (2) Perbedaan
pandangan dengan keluarga.

Melalui penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan sumbangsih
dalam memperkaya literatur Hukum Keluarga Islam serta memberikan
wawasan dan referensi kepada masyarakat yang ingin mengetahui dan
mengimplementasikan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari, khususnya
dalam hal pencarian jodoh. Peneliti menyadari masih terdapat keterbatasan
dalam penelitian kali ini. Oleh karena itu, peneliti menyarankan agar dilakukan
penelitian lanjutan yang mempertimbangkan faktor-faktor lain dalam
menentukan kriteria pasangan dan solusi dalam menghadapi permasalahan
yang sesuai dengan hukum Islam.
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